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Abstrak

Sistem pendukung keputusan (DSS) merupakan suatu sistem yang dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan yang
akurat dan tepat sasaran.Karena masih banyak masyarakat yang minim pengetahuan untuk memilih bahan gorden yang cocok untuk
kebutuhan, maka dibutuhkan sistem pendukung keputusan dalam pemilihan bahan gorden dengan tujuan untuk memudahkan konsumen
dalam memilih bahan gorden yang tepat.Metode SMART dapat digunakan untuk menentukan pemilihan bahan gorden yang tepat untuk
konsumen.Hal ini dikarenakan metode SMART mampu memberikan hasil penilaian secara fleksibel dan tepat.Adapun kriteria yang
digunakan diantaranya adalah: C1 = Kualitas Bahan (30%), C2 = Tekstur (20%), C3 = Warna Bahan (15%), C4 = Harga (20%), C5 =
Motif/Corak (15%).Dari 25 alternatif yang didapat sebagai bahan pertimbangan pemilihan bahan gorden, maka hasil yang didapatkan
adalah kain bahan sprei gorden dengan ranking tertinggi mendapatkan hasil nilai (0,79).Berdasarkan hasil pengujian yang didapat yakni
kain bahan sprei gorden dengan nilai 0,79 adalah pilihan kain bahan gorden yang tepat.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode SMART, Bahan Gorden

Abstract

A decision support system (DSS) is a system that can assist a person in making accurate and targeted decisions. Because there are still
many people who lack the knowledge to choose curtain materials that are suitable for their needs, a decision support system is needed
in the selection of curtain materials with the aim of make it easier for consumers to choose the right curtain material. The SMART
method can be used to determine the selection of the right curtain material for consumers. This is because the SMART method is able
to provide flexible and precise assessment results. The criteria used include: C1 = Material Quality (30 %), C2 = Texture (20%), C3 =
Material Color (15%), C4 = Price (20%), C5 = Motif / Pattern (15%). then the results obtained are curtain sheets with the highest
ranking getting a value of (0.79). Based on the test results obtained, namely kai n curtain sheet material with a value of 0.79 is the right
choice of curtain material.

Keywords: Decision Support System, SMART Method, Curtain Material

1. PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan gorden tidak kalah dengan perkembangan busana[1].Gorden dapat digunakan untuk menutupi
pintu atau jendela.Awalnya fungsi gorden adalah untuk melindungi ruangan dari pancaran sinar matahari.Namun,
kemudian fungsi gorden semakin berkembang, antara lain adalah untuk memperindah penampilan pintu, jendela dan
ruangan (elemen dekoratif interior).Pelengkap interior ini juga berperan sebagai pengontrol kuantitas cahaya yang masuk
ke dalam hunian.Kehadiranya yang cukup menyita perhatian membuatnya mengemban fungsi tambahan, yaitu sebagai
elemen estetika interior[2].

Sementara dunia interior dan arsitektur terus berkembang, seiring dengan itu desain dan teknik dalam pergordenan
juga turut bekembang.Trend yang terus berubah dari tahun ke tahun , disini kita bisa menemukan berbagai macam variasi
gorden yang sangat beragam. Terdapat beberapa jenis gorden yang berada di pasaran, mulai dari yang sederhana berbahan
kain polos sehingga yang berhiaskan corak-corak yang indah[3].Jenis-jenis gorden antara lain, curtain, blinds dan vitrase
atau sheer.Setiap jenis gorden membutuhkan bahan yang berbeda.Perbedaan bahan ini akan mempengaruhi penampilan
jendela, pintu, atau ruangan[2].

Dalam pemilihan bahan gorden ini agar dapat mengetahui mana kualitas, motif, tekstur dan warna yang benar-benar
layak dan cocok untuk kebutuhan.Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan untuk memecahkan
suatu permasalahan[4].Sistem Pendukung Keputusan mulai dikembangkan pada tahun 1970 oleh Scott Morton dengan
istilah “Management Decision System” yang merupakan suatu sistem yang berbasis komputer yang membantu
pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan suatu masalah yang tidak terstruktur.
Berdasarkan sumber diatas, suatu sistem pendukung keputusan merupakan suatu pelengkap dari seseorang atau instansi
dalam proses pengambilan keputusan.Dimana sistem ini tidak ditujukan untuk mengganti pengambil keputusan dalam
pembuatan keputusan. Sistem pendukung keputusan menggabungkan kemampuan komputer dalam pelayanan interaktif
dengan pengolahan atau pemanipulasian data yang memanfaatkan model atau aturan penyelesaian yang tidak
terstruktur[5],[6].Secara umum sistem pendukung keputusan sangat identik dengan keberadaan pemodelan dalam
melakukan analisis sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk
sistem berbasis pengetahuan atau manajemen yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dan suatu
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organisasi atau perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah semi terstruktur yang spesifik[7].SPK merupakan salah satu cabang ilmu komputer
yang bertujuan untuk membantu menyelesaikan suatu permasalahan dalam berbagai level[8],[9].Sistem pendukung
keputusan merupakan implementasi yang telah diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti operation research dan management
science.Hanya bedanya adalah bahwa jika dahulu untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi, kini telah
menawarkan kemampuan untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam waktu yang relatif singkat[10].Sistem
Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan
pemanipulasian data.Sistem ini digunakan untuk pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi
yang tidak terstruktur dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.Sistem
pendukung keputusan sangat berguna untuk membantu seseorang dalam mengambil keputusan yang akurat dan tepat
sasaran. Teknik pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari
sejumlah kriteria yang memiliki nilai — nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting ia
dibandingkan dengan kriteria lain.Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternative
terbaik[11],[12].Sistem pendukung keputusan dimaksudkan untuk menjadi alat bantu bagi para pengambil keputusan
untuk memperluas kapabilitas mereka, namun tidak untuk menggantikan penilaian mereka[13].Pada penelitian ini juga
menggunakan metode SMART, metode SMART merupakan metode pengambilan keputusan multi Kkriteria yang
dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977.Teknik pembuatan keputusan multiatribut ini digunakan untuk membantu
stakeholder dalam memilih antara beberapa alternatif.Beberapa kriteria menjadi penentu keputusan dari keputusan
tersebut akan memperoleh rangking dari nilai terbesar sampai terkecil[14]-[17].

Masyarakat pada umumnya, masih kesulitan dalam memilih jenis bahan gorden yang cocok untuk kebutuhan.Hal
tersebut dikarenakan, masih sangat minimnya pengetahuan masyarakat untuk memilih bahan gorden.Pada penelitian
sebelumnya oleh Ainah, dkk tahun 2015, dengan analisis strategi bauran pemasaran dalam upaya meningkatkan penjualan
pada usaha rumahan dela gorden[3].Peneliti sebelumnya hanya berfokus pada strategi pemasarannya, pada penelitian ini
difokuskan pada pemilihan bahan gordennya, agar dapat membantu masyarakat dalam memilih bahan gorden.

Pada penelitian ini bertujuan untuk membantu masyarakat dalam memilih bahan gorden yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dengan menggunakan metode SMART dengan cara memilih alternatif bahan yang memenuhi
syarat kriteria.Pada penelitian ini berupaya menyelesaikan permasalahan tersebut, dengan menggunakan metode SMART,
karena metode ini lebih sederhana dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya menganalisa respon.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi yang menyediakan informasi, pemodelan manipulasi
data.Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur, dimana tidak
seorang mengetahui secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.

2.2. Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kecamatan panai tengah terhadap pengusaha gorden.Dalam penelitian ini menggunakan 2
teknik yakni teknik observasi dan wawancara untuk mendapatkan data yag dibutuhkan.

: Perhitungan ;
Observasi dan Pengumpulan Wistode Hasil = Selesai

Wawancara Data SMART Keputusan

Mulai —»

Gambar 1.Tahapan Penelitian

1. Observasi & Wawancara
Pada observasi, pengumpulan datanya dengan melakukan pengamatan langsung terhadap suatu objek yang akan
diteliti.Pada wawancara dilakukan tatap muka dan tanya jawab secara langsung kepada pemilik pengusaha gorden,
bertujuan untuk mencari data-data yang dibutuhkan.

2. Pengumpulan Data
Pada pengumpulan data menggunakan 2 teknik, yakni teknik observasi dan teknik wawancara.Berikut hasil
pengumpulan data dari kriteria berdasarkan observasi dan wawancara antara lain: (1) Kualitas bahan gorden
dengan sub kriteria (a) Tidak berat; (b) Tidak transparan; (c)Tidak kaku; (d)Tahan lama, memilik bobot 30% karena
kualitas menjadi faktor utama untuk menentukan kain mana yang terbaik untuk dipilih oleh para pelanggan.(2)
Tekstur dengan sub kriteria (a)Kasar; (b)Agak kasar; (c)Halus; (d)Licin, memiliki bobot 20% karena Tekstur kain
juga menentukan bagus atau tidaknya bahan kain gorden tersebut.(3) Warna bahan gorden dengan sub kriteria
(a)Gold; (b)Coklat; (c)Navy; (d)Cream, memiliki bobot 15% karena dalam pemilihan warna kain pada gorden juga
sama pentingnya.(4) Harga dengan sub kriteria (a)Rp.80.000 - Rp.90.000; (b)Rp.90.000 - Rp.100.000;
(c)Rp.100.000 - Rp.150.000; (d)Rp.150.000 - Rp.200.000, memiliki bobot 20% karena semakin mahal harganya
semakin bagus juga kualitasnya.(5) Motif/Corak dengan sub kriteria (a)Motif bunga; (b)Motif daun; (c)Motif
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kotak-kotak; (d)Motif garis-garis, memiliki bobot 15% karena dalam memilih motif harus disesuaikan dengan
desain ruangannya.
3. Perhitungan Metode SMART

Gambar 2.Flowchart Perhitungan Metode SMART

Langkah-langkah perhitungan metode SMART sebagai berikut:
a. Menentukan jumlah kriteria

b. Memberikan bobot pada masing-masing kriteria menggunakan skala 0-100 dengan memperhatikan prioritas yang
telah diinputkan kemudian dilakukan normalisasi.Normalisasi : wi = %
Keterangan :

Wi = Menentukan bobot kriteria;
Wj = Bobot suatu kriteria
> wj = Total bobot kriteria
c. Memberikan nilai kriteria untuk setiap kriteria.
d. Hitung nilai utility untuk setiap sub kriteria masing-masing.

Ui (ai) = (CoutizCmin) 4450,
(Cmax—Cmin)
Keterangan :

Ui (ai) : nilai utility kriteria ke-1 untuk kriteria ke-i
Cmax : nilai kriteria tertinggi
Cmin : nilai kriteria terendah
Cout i : nilai kriteria ke-i
e. Menghitung nilai akhir masing-masing setiap kriteria.
u(ai) =X7L;  wj ui(ai)
Keterangan :
u(ai) : nilai total alternatif.
wij : hasil dari normalisasi bobot kriteria.
ui(ai) : hasil penentuan nilai utiliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penerapan metode SMART untuk pemilihan bahan gorden ada beberapa hal yang perlu dilakukan sebelum
melakukan perhitungan nilai, salah satunya adalah.
a. Menentukan Kriteria
Dalam sistem penilaian ada 5 kriteria yang didapatkan melalui hasil wawancara dengan pengusaha gorden, yaitu
pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1.Menentukan Kriteria

Kriteria Kode
Kualitas Bahan C1
Tekstur c2
Warna Bahan C3
Harga C4
Motif/Corak C5

b. Memberikan Bobot Kriteria
Pemberian bobot kriteria didapat melalui hasil wawancara penilaian dan berdasarkan pada pemberian bobot
terbesar hingga bobot terkecil dengan interval 0-100 dan dijadikan nilai default pada sistem.Kemudian semua
nilai tersebut dijumlahkan.
Tabel 2.Menentukan Bobot Kriteria

No Kriteria Bobot
1 Kualitas Bahan 30
2 Tekstur 20
3 Warna Bahan 15
4 Harga 20
5 Motif/Corak 15
Total 100

Setelah didapatkan nilai untuk setiap kriteria, kemudian dilakukan normalisasi yaitu, dengan membagi nilai
bobot kriteria dengan jumlah keseluruhan bobot kriteria.

Tabel 3.Normalisasi Bobot Kriteria

No Kriteria Bobot Kriteria Normalisasi
1 Kualitas Bahan 30 30/100=0,3
2 Tekstur 20 20/100=0,2
3 Warna Bahan 15 15/100 = 0,15
4 Harga 20 20/100=0,2
5 Motif/Corak 15 15/100 = 0,15
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c. Menginput nilai kriteria untuk setiap kriteria.
Setelah didapat nilai normalisasi bobot kriteria, selanjutnya memberi sub kriteria dan nilainya.

Tabel 4.Input kriteria

No Kriteria Sub Kriteria Nilai
Tidak Berat 100
. Tidak Transparan 70
1 Kualitas Bahan Tidak Kaku 50
Tahan Lama 20
Kasar 100
Agak Kasar 70
2 Tekstur Halus 50
Licin 20
Warna Gold 100
Warna Coklat 70
3 Warna Bahan Warna Navy 50
Warna Cream 20
Rp.80.000 - Rp.90.000 100
4 Haraa Rp.90.000 - Rp.100.000 70
9 Rp.100.000 - Rp.150.000 50
Rp.150.000 - Rp.200.000 20
Motif Bunga 100
. Motif Daun 70
5 Motif/Corak Motif Kotak-Kotak 50
Motif Garis-Garis 20

d. Menghitung Nilai Utlity
Nilai-nilai kriteria tersebut kemudian dikonversikan menjadi sebuah nilai kriteria data baku untuk menentukan
nilai utiliti yang didapat dari persamaan.Dengan perthitungannya sebagai berikut:

U100 = 200 2100-0/100-0 * 100 = 1
U70 = 0‘ * 100 = 0,70
U50 = 222 * 100 = 0,50
U20 = * 100 = 0,20
100-0

e. Menentukan Hasil Akhir
Hasil akhir dari semua tahapan diatas adalah mendapatkan hasil nilai yang tertinggi dari Analisa data baku dari
masing-masing alternatif. Menentukan hasil akhir perlu data alternatif kemudian dilakukan dengan mengalikan
nilai bobot kriteria yang sudah ternormalisasi(wj) dengan nilai parameter yang sudah menjadi nilai utility(ui(ai)).
Sehingga nilai dari masing-masing alternatif tersebut dapat di rangkingkan.

f.  Hasil Analisis
Pada tahap ini metode SMART untuk menentukan bahan gorden akan diimplementasikan menggunakan aplikasi
berbasis web.Use case dari implementasi SMART sebagai berikut:
Use Case SPK Pemilihan Bahan Gorden

Muhammad Imbalo Zaki Hasibuan, Copyright © 2022, JUKTISI | Page 49


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220714500837448
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220730461418328

JURNAL KOMPUTER

e-ISSN : 2963-7104 (Online)

p-1SSN : 2962-3022 (Print)
JUKTISI TEKNOI-GGI IN FORMASI Volume 1 No 2 Bulan September - Page:45-52

SISTEM KOMPUTER

Sistemn Pendukung Keputuzan Pada Pemilihan Bahan Gorden Dengan
Menggunakan Metode SMART (Simple Multi Attribute Rating Technigus)

Gambar 3.Use Case Diagram SPK Pemilihan Bahan Gorden

Pada gambar 3 diatas menunjukkan use case penggunaan sistem program SPK pada pemilihan bahan
gorden dengan menggunakan metode SMART.Dimana admin melakukan login, kemudian menambah data
kriteria, lalu menambah data sub kriteria, kemudian menambahkan data bahan gorden dan akan diproses
sehingga didapatkan hasil perangkingan.Kemudian admin melakukan logout.Kemudian untuk use case scenario
bisa dilihat pada tabel 5 dibawah sebagai berikut:

Tabel 5. Use case skenario

Use Case Pemilihan Bahan Gorden

Tujuan Mengijinkan admin untuk melakukan pencarian bahan gorden
dengan menggunakan metode SMART
Aktor Admin
Kondisi Awal Login tervalidasi dan valid
Skenario Utama 1. Admin melakukan create, update, edit pada data kriteria
dan sub kriteria

2. Admin melakukan input nilai pada data alternatif

3. Program menampilkan perangkingan gizi balita terbaik

Skenario Alternatif 1. Jika pada crud terjadi kesalahan, maka program akan
menunjukkan pesan “error update data”.

2. Jika pada input nilai tidak dilakukan secara keseluruhan
maka program akan menampilkan “cant updating data,
because nilai is null”.

Kondisi Akhir Logout
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4. KESIMPULAN

Suatu sistem pendukung keputusan merupakan suatu pelengkap dari seseorang atau instansi dalam proses
pengambilan keputusan. Dimana sistem ini tidak ditujukan untuk mengganti pengambil keputusan dalam pembuatan
keputusan. Sistem pendukung keputusan menggabungkan kemampuan komputer dalam pelayanan interaktif dengan
pengolahan atau pemanipulasian data yang memanfaatkan model atau aturan penyelesaian yang tidak
terstruktur[5],[6].Secara umum sistem pendukung keputusan sangat identik dengan keberadaan pemodelan dalam
melakukan analisis sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer
termasuk sistem berbasis pengetahuan atau manajemen yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dan
suatu organisasi atau perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi
informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi terstruktur yang spesifik[7].SPK merupakan salah satu
cabang ilmu komputer yang bertujuan untuk membantu menyelesaikan suatu permasalahan dalam berbagai
level[8],[9].Sistem pendukung keputusan merupakan implementasi yang telah diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti
operation research dan management science.Hanya bedanya adalah bahwa jika dahulu untuk mencari penyelesaian
masalah yang dihadapi, kini telah menawarkan kemampuan untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam waktu
yang relatif singkat[10].Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data.Sistem ini digunakan untuk pengambilan keputusan dalam situasi
yang semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat.Sistem pendukung keputusan sangat berguna untuk membantu seseorang dalam mengambil
keputusan yang akurat dan tepat sasaran. Dihasilkan sistem pendukung keputusan pemilihan bahan gorden
menggunakan metode simple multi attribute rating technique berdasarkan kriteria yaitu, kualitas bahan, tekstur,
warna bahan, harga, motif/corak yang menjadi pertimbangan konsumen untuk memilih bahan
gorden.Mengimplementasikan Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) sistem mampu
melakukan hasil perhitungan dari setiap bahan gorden yang disarankan sebagai pemilihan bahan pada setiap
kriteria.Sistem dapat membantu calon konsumen dalam proses pengambilan keputusan dalam memilih bahan gorden
yang sesuai dengan keinginan konsumen.Hasil pengujian sistem maka konsumen menginputkan kriteria yang ada
pada sistem, nilai inputan user dihitung menggunakan metode simple multi attribute rating technique, setelah itu
dicari nilai yang paling mendekati antara nilai inputan user dan nilai dari masing-masing bahan gorden.Kemudian
akan dihasilkan pemilihan bahan gorden yang sesuai dengan kriteria yang sudah diinputkan oleh konsumen.Hasil
dari pengujian sistem secara manual sesuai dengan hasil dari pengujian menggunakan sistem
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